ARAH KIBLAT: ANTARA PRESISI DAN TOLERANSI
GHALAT

Jayusman®

Abstralc Arah kiblal yang presisi memilik
maknn yong signifkan unfuk kesempurnaan
ibadati shalat yang kita laksamakan. Nomun
untuk mengerjakan shalat demgan posisi benar-
benar luris ke grah kiblat dari soal somped
akhir adaleh sulit. Demikion juga membangun
masjid wng arah kiblatmye presid sesua
dengan perhitungan yang benar bukam hal
yang mudah. Mungkin telah diukur secarn
benar tapi dalom pembamgunmnya  terjadi
pergeseran. Posisi  alaupun maspd  temmpat
melaksanakan  shalat  boleh jadi  bergeser
beberapa  derajal  dari  agrah  kiblad  pany
scharusnyn.  Adakah  toleransi  ghalaf
{kesalahan) arah kiblat tersebut seluingpa kit
terhindar dari kesulitan dalam beribadah.

Kata Kunci: Ghalef Kiblat, Ka'bah,
Pengecekan Arah Kiblat, Presisi, Koreksi Arah
Kiblat

* Penulis adalah Lektor Fakultas Ushaluddin [AIN Raden Intan
Lampung, hitp)/ Jjayusmanfalak, bolgspotcom dan E - mail
jay_inlak@yahoo.cocid
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FENDAHULUAN

Menghadap kiblat merupakan salah satu svarat sah
dalam pelaksanaan ibadah shalat. Bagi orang-orang di kota
Mekah dan sekitarmya perintah inl  tidak menjadi
persoalan, karena dengan mudah  mereka  dapat
melaksanakannya, Karena mereka dalamn melaksanakan
shalat dapat langsung menghadap ke Ka'bah. Namun bagi
orang-orang vang jeuh dari Mekah lentunya tmbul
permasalaban tersendir, terlepas dan perbedaan pendapat
para ulama tentzng cubup menghadap arahnya (jiheh al-
Ka'bah) saja, ataukah harus menghadap ke arah yang
sedekat mungkin dengan posisi Ka'bah yang sebenamya
(‘aiv2 al-Ka k).

Jarak amtara Indomesia demgan Kabah di Saudi
Arabia sangat jauh, Akibat farak vang jauh tersebut
meanyebabkan pergeseran sedikit zaja dari arah yang presisi
menyebabkan kemelencengan vang jauh, Padahal, ketika
tanpa sengaja bergeser beberapa derajat di tempat shalat,
itn herarti boleh jadi arah tersebut telah bergeser hingga
jauh dari arah kiblat yang benar! Sehingga shalat yang
dikerjakan bukan lagi mengadap Ka'bah, tapi ke tempat
lain. Untuk kasus di Indonesia misalnya melenceng 17 atau
2* derajat saja bisa bergeser ratusan kilometer dari Ka'bah,
Apa lagi jika shalst vang hanya mencukupkan menghadap
ke Harat (yang seharusnya ke arah Barat serong ke Utara),
boleh jadi yang bersanghutan menghadap ke salah satu
negara di Afrika Tengah,

' emsilifngg Arh Oblal hitp://pakar blogsomecom diakses pada
tanggal & November 2009
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Jika tanpa sengaja bergeser beberapa derajat di
tempat shalat boleh jadi telah melenceng ratusan kilometer
dari Ka'bah. Padahal disadari untuk shalat dalam posisi
yang benar-benar hurus adalah suatu yang solit. Hal ini
karena gerakan-gerakan dalam shalat vang dilakukan
memungkinksn seseorang ilu berpindah posisi beberapa
derajat. Atau andaikan masjid tempat kita melaksanakan
shalat tidak persis menghadap Kiblat—Ka'bah, karena
mungkin tefadi pergeseran-pergeseran dari perhitungan
arah kikamya sebelum pembangunannya dan ketika
pembangunannys.

Tentulah permasalah ini akan meresahkan kita,
Ibadah shalat yang kita laksanakan tidak atau kurang
sesuai dengan tuntunan Shari'ah. Karena arah kiblatnya
kurang atau tidak presisi. Kemelencengan vang sedikit
mungkin masih mengarah ke Ka'bah atau ol-Masfid al-
Harim atau Kota Mekah Tapi jika melencengnya jauh
tentunya telah mengarah ke arah lain sama sekali.
Misalnya jika shalat yang hanya mencukupkan menghadap
ke Barat (yang seharusnya ke arah Barat serong ke Utara),
boleh jadi yang bersangkutan menghadap ke salah satu
MNegara di Afrika Tengah. Jadi persepsi arah kiblat cukup
ke arah Barat saja adalah salah. Namun keyakinan inilah
vang banyak dianut oleh masyarakat kita. Pada kasus
yang lain arah kiblat yang melenceng jauh ke arah Utara
mungkin saja mengarah ke salah satu negara di Eropa.

Dalam makalah ini akan dibahas lebih lanjut tentang
masalah kiblat dalam pelaksanaana ibadah. Serta mengulas
tolerarsi ghala! dalam menghadap kiblat dalam upaya
mencarikan solusi bagi penyelesaian persoalan kontroversi
arah kiblat di kalangan umat [slam.
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FENGERTIAN KIBLAT

Kata kiblat berasal dari bahasa Arab al-giblat.
Dhsebutkan sebanyak empat kali dalam al-Qur'an. Diambil
dari kata gabala- yagbulu yvang artinya menghadap, Dalam
kamus al-Munawwir diartikan sebagal Ka'bah, dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai arah ke
Ka'pah di Mekah (pada waktu shalat). Dalam ilmu Falak,
kiblat adalah arah terdekat menuju ka'bah melaloi gread
arce pada waktuy mengenakan ibadab shalat.? Ka'bah atau
Baitullah adalah sebuah bangunan sod yang merupaban
pusat berbagai peribadatan kaum muslimin yang terletak
di kota Mekah. la berbentuk kubus yang dalam bahasa
araby disebut muka’ieh. Dan dari kata itulah muncul sebutan
ka'bah®

Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, vakm
arah Ka'bah di Mekah, Arah Ka'bah ini ditentukan dari
setiap bHbk atau tempat di permukaan Bumi dengan
melakukan perhitungan dan pengukuran. Oleh sebab itu,
perhdtungan arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan
vang dimaksudkan untuk mengetahui ke arah mana
Ka'bah di Mekah itu dilihat dari suata tempat di
permukaan Bumi, sehingga semua gerakan orang yang
sedang melaksanakan shalat, baik ketika berdiri, rula’,
maupun sujudnya selalu berimpit dengan amh yang
menuju Ka'bah?

¥ Iptek dan Arshi Kibdel, hitp//astroscientiss multiply com diakses
pada tanggal 15 Movember J006

* Thich.

+ Khafid, "Penentuan Arah Kiblas®, Makalalh Pelatihan Persrbian Arah
Kiblat {Cibinong, 22 Februari 2009)
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Pensyar atan Menghadap Kiblat dalam pelaksanaan
ibadah antara lain berdasarkan firman Allah dalam Q.5. al-
Bagarah {2} 149-150:

; Wﬁrib'w“#@}fwﬂh&wg
1y, [149) G e pl, du ) ol
;-e;f;-;:.r G 2 it e
Bl e L £ o5
st 3% o “r’

Dane diern momn sija komu keluar  (dateng),  Maka
pelingkanloh wajmhony ke arah  Al-Masjid al-Harim,
Sesunggubmya ketentuen tu benor-bemar sesudiu yang
huk dirri Tohammm, dan Allah sekali-kali tidak lengah dari
apd yeng kamu Rerjoken. Dan deri mong sgjn Kamu
(kehiar), Mok palingkanleh wajshmu ke orah Al-Masfid
wl-Huram. den dimeno seja kamu (selolian) herada, Mok
palirighaniah wajdhm ke arahnya, agar tidek ada Fefjoh
bagi manusia atas kamu, kecualt orang-ommg yanyg zalim
diantara mershke.  Maka joiganlah bomu fokut kepada
mereka dan tekutioh kepado-Ku (sefa). den agor Ku-
semprrnekan  wikmurt-Ku  ofasmu, don supaye kamu

mendapal peturjik.

Serta hadis Rasulullah yang menjelaskan bahwa

" Bustullah adalaf killat bagi orang-orang di al-Masjid al-Haram.

Al-Maspd al-Harmm adalah kiblat bagi orang-oveng perduduk

taniht Berieet (Mekahy), dire bernle Fearan adilah kibla? bagn semua

urmugtka i Bumy, batk i Barad adenpun of Tomur™ (HE. al-
Bm\‘uql dln Abu Hl.nmr.uh]

-i.ﬂll.l»..j- ..,F-_';_ l-.l.l'- E;‘:'J P Jrrll;.;'_'.]ﬂh?l-

e

Jhl.?uﬁ?.n_rs_,’,-%._p;_,_..n .L.l..r?:-,q o
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[} F F
e L'* ’“_';n‘ v 'J.L.:l '._,'.;m ,..hd:

) ”'ﬁ uﬂtﬁ iy ) uﬂn
Artinya : Ishug bin Manshiir menceritakan hp.:ﬂ.u kika,
Abdullak bin Limar mencertbakan kepada kita, Ubaidullah
menceritakan dari Sa'td bin AR Sa'id al-Magburi. Dari
Abii Hurayrah ra beriate Resulullth saow. bersabde ;
“Bila ko hendak shalat makan sempurnakoelah wudiu
lalu menghadap kiblat kewudion bertakbirlsh * (HE.
Bukhari)®

Mag-nas tersebut dijadikan landasan pensyari’atan
kewajiban menghadap kiblat dalam pelaksanaan ibadah.
Fugaha kemudian menyatakan bahwa menghadap kiblat
merupakan syarat sah dalam pelaksanaan shalat lima
waktu, Dengan lain perkataan jika seseorang shalat tidak
menghadap kiblat, maka shalat yang dilaksanakannya
tidak sah.

Di dalam al-Qur'an terdapat beberapa term yang
digunakan untuk menerangkan tentang Kiblat atau lebib
khusus mengacu kepada Ka'bah, di antaranya adalah:

1. Kata (Qiblat, dalam bahasa Indonesia dikenal dengan
kata atan istilah Kiblat; sebagaimana yang terdapat
dalam QS Yunus/10: 87 maksudnya adalah tempat
menghadap kepada Allah; arah yang tuju ketika

seseorang mengerrakan shillal:.“
s e Lsiﬂmmaﬂ ) s
(B7) #,JI 2 13 3y

¢ Abd Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Sahih of-Bukhiri (Beirat

Darul Kutsb al-Timiyyah, tt), 1: 130,

& b, Ouraish Shihaky, Tafeir Al-Mishah: Peson, Eesan den Kesenasian Al-
Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 2004), VI: 142143
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Lan  kamt  wehyukan  kepads Musa  dan  sandaranya:
" Ambiliah olehe berdua beberapa bush rumah di Mesir
uretck tempal tngeal bagi kaunmme dare jadikoniah elefier
rurmuth-runabnm ity teepat shalat don Dirikandeh olehom

sembafryang  serfo gembinakonioh  ormrg-oramg yang
Brerinman . O¥% Yunus, 10: 87

2 Bait al-"Afiy (rumah tua). Ada yang memahaminya
demikian karena Ka'bah adalah rumah peribadatan
tertua, Sedang vang lain  memahaminva  dengan
pengertian rumah yang tidak dimiliki oleh slapapun
(kecuali oleh Allah), Bila dipahami dengan makna ind,
maka ini mengandung sindirin  kepada kaum
musyrikin yang bermaksud mengusai Ka'hah Mereka
metarang kaum muslimin untuk thawaf dan beribadat
di sana.” Ka'bah ini juga dinyatakan sebagai kiblat
sernua Mabl, Karena menurut M Churassh Shihab
terdapat riwayat vang menerangkan hal tersebuot®
Firman Allah: . )

i PRI e of &

(96) fpalall by 57,10 8 o) P iy 2 1) )

Sesungguimya rumah yang mda-rudd dibdngsn atuk

(tempat beribadat) manusda, wlah Boitullah yang di Baldah

{Mekak) yong diberkafn din mengadi pehiimjuk bagi semua
mancusar® Q8 AN Imran,/3: 36,

TIbid., [X- 46

E bid. VI 143

¥ Ahl Kiab mengatakan bahwa mumah ibadah yang pertama
dibangun berada di Bayt al-Magdis, obleh karena im Allah
merm bardahnia,
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Dalam al-Our'an juga dijelaskan peristiwa nabi Ibrahim
dan putmanya [smail yang membangun Kabah dan
membina kﬂ:ldlrpm't di sana.

AL G Bt o e t:r

Dan (ingatlak), ketika Ibrahim  meninggikan fmmm;
dnsar-daser Baitullah bersama lsmail (serayn berdoa): *Ya
Tihan Emmi ferimmnh denpeda Kam (onmlen  bemi),
Sesungpuhnyn Enghaulsh yang Mohe mendengar lagi Maha
Mengetahua". Q5 al-Bagarah (2): 127

Avat-ayat yang menggunakan redaksi bait al-'Afig itu
adalah:

PR :

(29) 50 0 V3T, 25 0, S e
Kermiedian, heniaklch mereka mynlmgi'm iﬂm“_gumg
ada  pade  Pbadan  mereke  dan hendoklah  omeveks
memyemrpurnakon  mazerourrar  mereka dan hedakiok
mereka melakikan melakukan thowaf sekeliling rumah yarg

fua ffu t'ﬂp.truﬂahj Qﬁ.AI—I—I.uMEE] 79

(33}¢J|JLJ1-¢._‘* R Al 'r.-'g.lfﬂ
Bagi kamu pads mwgww darft Ty beberapna
mumnfant, sampai kepadn wakfu yamg ditemtukan, Kermudran
tempat waph (sertn akhir masg) memvenbednye delak
sefelah sarmpai ke Bait al-Afig (Baitullah) QS al-Hajj (22)
33

3. Kata Ka'bah sebagaimana yang terdapat dalam (5.al-
Maidah {5): %5

0 yang dirmaksud dengan menghilangkan kotoran di sini @lah
memtomg rambut, memotong kaku, dan sebagainya,
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s

£ —~
.- 'mur:‘j_-’.b...ﬂ:llwﬁl_’flidﬂl

qﬂ .un .jJu:- | .
et 5730 e o ;aﬁ;’pf ;E

(95) ) 4 20 s 2 556 i Ul G
Humi wereg Ferdrman, jrypanlah ke menrburuh
bimatang buran, kettka komu sedang thran. barangsiogm &
antera ko  membunuhmye  dengan  sengain,  Mika
dendamya  dnlah  menggantt  demgan  bingbmg  bermak
seimbang dengan buruaw yamg dibumdimyga, menurut
gt dug orang g adid & anlare ke sebagai dien
varty diberea amnpad ke Ka'boh atow (desdanpal sembayer
kaffarat dengan merberi makan orong-orang miskin atay
berpuasy seimbang dengan makanan yang diveluarkan b,
suprya dis mentsakan okl Furwk derl perbueteng,
Allah Telafi memanfkan apa yeng felah lolu. don berang
sicpa yang kemibali mengerjakannya, misceya Allah akan
menyiksmege,  Alleh Mahe Kursa  logd mergcsy
(kekuasann wnbik) menyiksa, Q5.al-Maidah (3): 95

Kata al-Masjid al-Haram sebagaimana yang terdapat
dalam firman Allah Q5 al-Bagarah {2): 149-150 di atas.
Al-Masjid al-Harem  adalah masjid yang di bagian
tengafhinya terdapat bangunan Ka'bah.

Fata bartullah, dinamakan beituileh (rumah Allah)
karena dis dibangun hanya unbuk pengabdi kepada-
Mya, bukan unfuk maksud selain itu. Menurut al-Biga'i
sebagaimana yang dikutip oleh M Quraish Shihab
bahwa Ka'bah akan selalu dirindukan setiap muslim
untuk detang ke sana bahkan kembali, dan kembali

lagi walaupun telah berulang kali mengunjunginya.

"'"1

—
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Hal ini sebagaimana doa Mabi Ihrahim yang terdapat
dalarm qa [hrahim (14): 37,1

ll.lr-l '_,1 _;-F'__ _;l ._.K:_J 1- L"'J
...r : ,'.;f.‘;, § ""’5 % A i
a7 d,g':*
Yo Tuhan Eami Sesungguhnye ok Mﬂhmmpg
sehahngian keturunmika 4i Tenvhah yang Hidok mempunym
tamam-tarmaman df dekof rermh Englom (Baitullah) yeng
dihormuti, Ya Tuhm Komi (yarg demikian itu) agar mereka
mendiriken shalal, Moka fadikarlah hat! sehagion manusta
cenderung kepada mereka dan beri rezkilnh mereka dant
buah-buahan, mudah-mudahan  mereka  bersyukur, QS5
Ibrahim (14): 37

PANDANGAN MADHHAB TENTANG MENGHADAFP
KIBLAT

Terdapat ikhlilaf para ulama tentang menghadap

kiblat, Perbedaan pendapat para ulama tersebut disarikan
oleh “Ali Mustafa Ya'qub sebagai berikut:

1

Para ulama sepakat bahwa orang yang melihat Ka'bah
secara langsung, maka dalam shalatnya la wajib
menghadap ke bangunan Ka'bah. Maka orang yang
shalat melihat Ka'bah, kemudian ia tidak menghadap
ke bangunan Ka'bah, shalatnya tidak sah.

Para ulama berbeda pendapat tenlang orang yang
shalat sedang ia tidak melihat Ka'bah. Apakah ia wajib
menghadap ke bangunan Ka'bah (sin al-Ka'hah) atau
menghadap ke arah Ka'bah (jihah al-Ka'bal)

11 Shikhak, M Quraish, Tafsir Al-Mishah, VTI: 71,
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& Mayontas ulama marhab Hanafi berpendapat
bahwa wajib baginya menghadap arah Ka'bah
{jituth al-Ka'buk). Sedangkan sebagian ulama Hanafi
lainnya berpendapat bahwa wajib menghadap
bangunan Ka'bah ("ain al-Ei bak).

b, Mayoritas ulama mazhab Maliki berpendapat
bahwa wajib bagl orang yvang tidak melihat Ka'bah
untuk menghadap ke arah Ka'bah (jiah al-Ka'bak).
Sementara sebagian Malikivah ada yang
berpendapat bangunan Ka'bah (" ain al-Kabalt)

¢ Adapun ulama-ulama mazhab Syafi'l, sebagian di
antaranya ada yang berpendapat bahwa yang wajib
adalah menghadap ke bangunan Ka'bah (‘ain al-
Ka'bah), sedangkan sebagian Syafi'ah berpendapat
bahwa wajib menghadap ke arah Ka'bah (jihah al-
Ka'hah),

d Sementara  ulama-ulama  mazhab  Hambali
berpendapat bahwa yang wajib adalah menghadap
arah Ka'bah (jihah al-Ka'halk). 12

Dengan demikian dapat digarisbawahi para ulama
madhhab dari keempat madhhab (al-Madhihib wl-Arba’ah)
satu kata dalam pensyari’atan menghadap kiblat Mereka
yang melihat Ka'bah secara langsung, maka dalam
shalatnya ia wajib menghadap ke bangunan Ka'bah {‘atn al-
Fa'bah). Sedang bagi mereka yang tidak melihat Ka'bah
secara  langsung, maka dalam shalatnya ia  wajib
mengupayakan untuk menghadap ke bangunam Ka'bah

L Ya'qub, Al Mustafa, “Kiblat Bangunan dan Arah Ka'hah®, Sakalah
Bemunsgr le Fatmea AL ]hlm; ot {l.h,IN W;ﬁmsq-,
20104, 17-18.
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(‘wm @l-En'hah), atau setidaknya ke arah Ka'bah (fihih al-
Ka'hah).

FROBLEMATIKA SEFUTAR ARAH KIBLAT

Driskusi seputar arah kiblat inipun berkembang. Apa
lagi dengan perkembangan teknologi informasi, banvak
kita temud diskusi di internet yang membahas tema arah
kiblat. Terkait dengan kontroversi arah kiblat ini terdapat
beberapa tema pokok. Setidaknya menumt penulis
terdapat tiga tema utama yaitu: pertama, temuan beberapa
orang ahli Falak ternyata banyak masid yang arah
kiblatnya kurang tepat. Kedua, magjid-masid yang arah
kiblatnya diduga berubah karena pergerakan lempeng
bumi dan akibat peristiwa gempa bumi. Ketiga, fatwa MUI
bahwa Letak georafis Indonesia yang berada di bagian
timur Ka'bah/Mekah, maka kiblat umat Islam Indonesia
adalah menghadap ke arah Barat.

Ketiga tema diskusi tentang arah kiblat tersebut

berkembang luas di tengah-tengah masyarakat Tema
pertama, tempan beberapa orang ahli Falak lernyata
banyak masjid yang arah kiblatnya kurang tepat. Masjid
vang diteliti bukan hanya di Indonesia tapi juga di
beberapa Megara Islam lainnya. Misalnya temuan lembags
Eukyatul Hilal Indomesia (EHI) vang dalam salah satu
tulisan vang dimuat dalam blog mereka bahwa lima dar
enam  belas masjiid yvang mereka telii menggunakan
soffanere Google Earth dan Qiblalocotor  ditermukan arah
kiblatnya melenceng.

Beberapa laporan dar Arab Saudi menyebutkan,
sekitar 200 masjid di kota Mekah tidak menghadap ke arah
kiblat. Surat kabar Seudi Cazefte melaporkan, orang-orang
vang melihat ke bawah dari aftas gedung-gedung tinggi
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yang baru di Mekah menemukan, mihrab di banyak magjid
tua Mekah Hdak mengarah langsung ke Ka'bah. Saat
menunaikan shalat, warga Muslim sedapat mungkin
menghadap ke Ka'bah B

Wartawan BHC, Sebastian Usher, mengatakan, pihak
kawasan di dan sekitar al-Masjid al-Hardm. Mamun,
masjid-masfid lama di Mekah tetap dipertahankan
keberadaannya. Kini bila dilihat dari gedung-gedung
tinggi yang bamu, sejumlah warga menemukan lokas
mihrab di sebagian masjid tersebut tidak fepat arah, Pada
sant masjid-masjid tersebut dibangun, digunakan perkiraan
kasar arah kiblat karena saat itu belum ada alat yang
akurat '

lika memang ini benar adanya, problem arah kiblat
ternyata bukan cuma hanya di Indonesia saja tapi mungkin
meliputi negara-negara [slam lainnya. Untuk kasus
Indonesia, di Jawa tengah masalmya, seperti dituliskan
Ahmad [zzudin, 7) % masjid yang ada memiliki arah kiblat
yang tidak tepat1®

Lalu berkembang lag diskusi bahwa perlu dilakukan
perhitungan ulang arah kiblat masjid-masjid kuno.
Alasannya masfid-masjid tersebut dimungkinkan arah
kiblatnya berubah karena pergerakan lempeng bumi.
Bahkan karena akhir-akhir ind kerapkall terfadi peristiwa
gempa bumi di Indonesia, maka masjid-masjid yang relatif
belum lama dibangunpun perlo dihitung ulang arah

1 30 Magjid di  BMekah Tidak Menghadap Kiblai® dalam
http:/ fblogeasa ward presscom  (diskees pada tnggad 11 baet

1 Thriel.

1% Thic
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kiblatnya, Hal ini karena mungkin saja akibat kejadian-
kejadian tersebut arah kiblatnya telah berubah dari yang
seharusnya.

Masyarakat vang mulai tercerahkan lewat diskusi
tentang kedua tema di atas tiba-tiba dibuat bingung oleh
dikeluarkannya himbauan Majelis Ulama Indonesia (MUT)
terkait arah kiblat sebagai konsekuensi dari pergeseran
lermpeng bumi. Dalam konferensi persnya MUI meminta
miasfid 4 Indonesia menyesuaikan arah kiblat agar tepat
mengarah Kabah di Kota Mekkah, Arab Saudi. Alasannya,
akibat pergeseran lempengan bumi, arah kiblat dari
Indomesia ke Mekkah bergeser sekitar 30 centimeter lebih
ke kanan. Karena itu, arah kiblat masjid pertu disesuaikan,
Jadi, harus disesuaikan dengen penemuan terbaru.
Seandainva arah kibkat melenceng 1 - 5 cm tidak begim
masalah. Akan tetapi persoalannya arah tersebut bergeser
cukup besar sekitar 30 centimeter lebih,

Menyusul kemudian dikeluarkannya fatwa MUT Mo,
03 Tahun 2010 tentang Kiblat Diktam dalam fatwa
tersebut menyebutkan, pertama, tentang ketentuan hukum.
Dalam kententuan hukum tersebut dijelaskan bahwa: (1)
Kiblat bagi orang shalat. dan dapat melihat Ka'bah adalah
menghadap ke bangunan Ka'bah {(ainul ka'lak). (2) Kiblat
bagi orang yang shalat, dan tidak dapat melihat Ka'bah
adalah arah Ka'bah (jihwh ka'tah). (3). Letak pgeorafis
Indonesia vang berada di bagian Timur Ka'bah/Mekkah,
maka kiblat umat [slam Indonesia adalah menghadap ke
arah Barat. Kedua, Fatwa MUl merekomendasikan agar

& T, Djamaluddin, “Gemps Tidak Sebabkan Pergeseran Kiblat®,
dalamn http:/ Mt-djamaluddin, space live.com (diakees pada tanggal
T Med 2010),
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bangunan masjid/mushalla di Indonesia sepanjang
kiblatnya menghadap ke arah Barat, tidak perlu diubah,
dibongkar, dan sebagainya.'”

Poin (3) dard diktum pertama fatwa MUT di atas vang
menyatakan bahwa letak georafis Indonesia yang berada di
bagian timur Ka'bah/Mekah, maka kiblat umat Islam
Indonesia adalah menghadap ke arah Barat. Pada hal para
pakar ilmu Falak dan astronomi sepakat bahwa arah kiblat
masyarakat muslim Indonesia arah Barat serong ke Ltara,
Besaram sudut serong ke arah utara untuk suato kota atau
daerah tergantung pada hasil perhitungan arah kiblatnva.

Jika dinyatakan arah kiblat Indonesia ke arah Barat
menurul berhitungan ilme Falak bukan lagi mengarah ke
Ea'bah, atau bahkan kota Mekah, tetapl mengarah ke
Somalia di benua Afrika, maka Ne'wdhubilleh, Penulis
menyatakan bahwa fatwa MUI tentang arah kiblat di atas

menjadi  kontraproduktif terhadap perkembangan  flmu
Falak di Indonesia.

FENYEBAE KESALAHAN DALAM PENENTUANM
ARAH KIBLAT

Selanjutnya menurut penulis terdapat beberapa
faktor diduga kuat menjadi penyebab kesalahan dalam
penentuan atah kiblat maspd di masyarakat, antara lain:

1. Amh kiblat masjid ditentukan sekadar perkiraan
dengan mengacu secara kasar pada arah kiblat masjid
vang sudah ada. Padahal masjid vang dijadikan acuan
belum fentu akurat, Ketika membangun sebuah masjid

5 “Faiwa tentarg Arah Kiblat®, dalam hitp! Swoerw o orid (dakses
pada anggal 2 Mei 2000).
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baru, arah kiblatnya hanya mengikuti masjid yang
berdekatan yang telah lebih dahulu dibangun.

2. Sebagian masjid arah  kiblatnya  ditentukan
menggunakan alat yang kurang atau tidak akurat
Misalmya untuk penggunaan kompas dalam penentuan
arah, termasuk dalam penentuan arah kiblat perlu
dilakukan koreksian pengarub daya magnetik di Bumi,
Informasi ini tentang besaran koreksian/deklinasi
magnetik kompas ini dapat diperoleh dari Badan
Metorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). T
samping itu kita juga perlu diperhatikan bahwa di
pasaran banyak beredar berbagai macam merek
kompas, kita perlu terlebih dahulu mengecek tingkat
akurasinya terlebih dahule,

3. Terkadang dalam penentuan arah kiblat masjid atau
mushalla ditentukan oleh seseorang vang ditokohkan
dalam masyarakat tersebut. Padahal belum tento sang
tokab tersebut mampo melakukan penentuan arah
kiblat secara benar dan akurat. Sehingga boleh jadi
yang bersangkutan menetapkannya dengan mengira-
ngira saja dengan mengarah ke Barat yang mungkin
melenceng dari yang seharusnya.18

4. Sebelum pembangunan arah kiblat masjid telah diukuoar
secara bemar oleh ahlinga. Tapi dalam tahap
pembangunannya terjadi pergeseran-pergeseran oleh
tukang yang mengerjakannya.

5. Bahkan ada juga masiid vang dibangun lebih
mempertimbangkan nilai artistik dan keindahan, alih-
alih perhitungan dan pengukuran arah kiblatmya yang

" T. Diamaluddin, "Penyempurnaan Arah Kiblat dari Bayangan
Matahari”, Mukalih Perdorhahan Astronomd, (26 e 2009,
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presisi. Misalnya masjid yang bangunannya
disejajarkan dengan jalan yang terdapat di depan
masjid walaupun dengan mengabaikan arah kiblatmya.
ltulah beberapa faktor vang berpotens menyebabkan
arah kiblat suatu masjid tidak tepat atau tidak presisi. Dari
penjelasan di atas dapat digarisbawahi bahwa faktor yang
Faktor tidak divkur secara benar sebelum atau dalam
proses pembangunannya,

Menanggapi kontroversi arsh  kiblat  ini
Djamaluddin menyatakan bahwa masalah arah kiblat yang
geolah bergeser akibat gempa perlu segera diluruskan.
Karena hal itu tidak berdasar logika fimiah dan berpotensi
meresahkan masyarakat. Pergeseran lempeng bumi hanya
berpengaruh pada perubahan peta bumi dalam rentang
waktu puluhan atau ratusan juta tahun, karenanya tidak
akan berdampak signifikan pada perubahan arah kiblat
dalam rentang peradaban manusia saal ini. Jadi, saat ind
tidak ada pergeseran arah kiblat akibal pergeseran
lempeng bumi atau gempa Semua pihak (terutama
Kementerian Agama dan MUI) seyogyanya tidak terbawa
pada opini yang didasarkan pada informasi yang keliru, ™

TOLERANSI GHALAT ARAH KIBLAT

Dalam penentuan arah kiblat, kesalahan hinggs
beberapa derajal masih bisa ditoleransi. Hal ini mengingat
seseorang vang sedang mengerakan shalat tidak mungkin
menjaga sikap tubuh untuk benar-benar selalu tepat lurus
ke arah kiblat. Arah jama‘ah shalat tidak akan terlihat
berbeda, bila perbedaan antar jama’ah hanya beberapa

1% T,
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derajat. Sangat mungkin, dalam kondisi shaf vang sangat
rapat (seperti sering terjadi di beberapa masiid), posisi
balhu kadang agak miring, bahu kanan di depan jamaah
sebalah kanan, bahu kiri di belakang jamaah sebelah kird 20

Jadi, perbedaan arah kiblat yamg Hdak terlalu
signifikan  hendaknya tidak terlaln dipermasalahkan
Kiranya perbedaan kurang dari 2 derajat masih dianggap
Hdak terlalu  signifikan.  Dharatnya doa  masid
berdampingan yang panjangnya 10 meter, perbedaim di
ujungnya sekitar 35 cm. Jamaah di kedua masjid akan
tanvpak tidak berbeda arahnya

Dengan demikian arah kiblat masjid-masgid vang
melenceng jauh secara signifikan yang periu dikoreksi.
sedangkan magjid vang arah kiblatnya hanyva melenceng
bPeberapa derajat saja, Hdak perlu meélakukan koreksi,

YAWM RASD AL-{(NBLAT: SOLUSI MUDAH
MENGOREKS] GHALAT ARAH KIBLAT

Masalah ketidakakuratan arah kiblat yvang terjadi
pada banyak magid, bukanlah masslah pergeseran arah
kiblat, tetapd karena ketidakakuratan pengukuran pada
awal pembangunannya. ltu bukan masalah serius dan
mudah dikoreksi. Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementerian
Agama dan BHR Daerah serta kelompok-kelompok
peminat  hisab rukyat bisa memberikan bantuan
penyempurnaan arah kiblat tersebut. Bisa juga dilakukan
koreksi massal dengan panduan bajangan mataharl pada

®T. Djsmaluddin, “Arsh Kiblat Jengan Persulit Diri”, dalam
http:/ / tsmet. org,/t_djamal (diakses pada tanggal 31 Oktober 2009)
A Thid
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saal matahari berada di atas Mekkah atau dengan panduan
arah kiblat berbasis internet Goagle Exrth atau Qvblalocator =

[ samping itu terdapat cara yang mudah namun
akurat untuk mengoreksi ghalat arah kiblat  Uniuk
melakukan koreksian arah kibiat dengan pengukuran arah
kiblat menggunakan bayangan matahari. Yang dimaksud
pengukuran arah kiblat dengan bayangan matahari ialah
waktu yang pada saat itu semua benda vang berdiri tegak,
menghadap ke arah kota Mekah, inilah yang disebut Yasem
Rasd al-Chiblat. Ini terjadi karema pada saat itu azimut
matahari sama dengan azimut kiblat tempat tersebut, atau
nilainya berlawanan 180°, Saat bayangan matahari itu
menghadap ke arah kota Mekah kalau deklinsai matahari
nilainya plus (antara Maret-5eptember] maka bayang-
bayang kiblat terjadi sesudah Zuhur. Jika deklinsai
matahari nilainya mines {antara September-Maret) maka
bayang-bayang Kiblat terjadi sebeluom Zuhur. Mari kita
lakukan pengecekan dan  penvempurnaan arah  kiblat
masfid di tempat kita masing-masing. Im bukan berart
adanya perubahan arah kiblat Sebenarmya arah kiblak
tidak berubah. Perlunya penyempurnan atau pemeriksaan
ulang jika terdapat kesalahan setelah dilakukan
mengeoekan.

Dengan bayangan matahari pada saat-saat tertentu
vang disebutkan di bawah ini, arah kiblat dapat lebih
mudah dan lebih akurat ditentukan. Waktunya diberikan
banyak pilihan, silakan gunakan waktu yang sesuai dengan
mempertimbangkan keadaan cvaca dan konwversi wakiu
setermpat. Arah kiblat bisa ditentukan dari bayangan benda

2T Djamaluddin, *Penyempurnaan ...”,
B Thid,
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vertikal, misalnya tongkat, kosen jendela/pintu, atau six
bangunan masgid.

Saat matahari dinyatakan tepat berada di suatu
daerah yakni ketika pada awal wakiu shalat Zubur, Untuk
daerah yang mengalami siang bersamaan dengan Mekah
Indonesia Barat dam Indonesia Tengah menggunakan
jadwal berikut ini untok menentukan arah kiblat.

8 Mei, pukul 16:18 WIB

16 Juli, pukul 16:27 WIB

Rentang waktu plus/minus 5 menit masth cukup
akurat. Arah kiblat adalah dari ujung bayangan ke arah
tomgkat, kusen jendela/pintu, stau sisi bangunan masjid ke
ujung bayangan.

Untuk daerah yang mengalami stang berlawanan
dengan Mekah seperti Indonesia Timur menggunakan
jadwal berikut ini untuk menentukan arah kiblat menurut
waktu setetnpat.

14 Jan, pukul 04:30 WTB

29 Nov, pukul 0409 WIB
Rentang dua hari sebelum dan duas sesudahnya serta
waktu plus/minus 5 menit dan wakiu di atas masth cukup
akurat. Arah kiblat adalah dari  tongkat, kusen
jendela/pintu, atau sisi bangunan masjid ke ujung
bayangan ™
MEMBOMNGEKAR MIHREAB MAS[ID BUKAN CARA
MENGOREKSI KESALAHAN ARAH KIBLAT

Jika dalam pengecekan arah kiblat, diterukan masjid

yarg kurang tepat arah kiblatnya dengan kemelencengan
yang cukup besar tentulah hal ini pertu dikoreksi atau

™ Ihid
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dibetulkan. Dalam melakukan pembetulan arah kiblat_ind
perfu adanya satu kata antara pengurus (takmir) i

dan seluruh jamaah. Jangan sampal pembetulan arah kiblat
ini justru menimbulkan permasalahan baru, yang munghin
saja dapat menimbulkan friksi-friksi di tengah-tengah
jamaah yang tentu saja hal ini tidak kita inginkan bersama.

Pembetulan arah kiblat ini bukan berarti merombak
masjid atau musala, atau mungkin menghancurkan
mihrabnya. Tapi vang dimaksud di sisi adalah membuoat
garis shaf vang baru. Shaf baru yang sesual dengan
perhitungan arah kiblat yang benar. Konsekuensinya shaf
vang baru mungkin idak simetris lagi dengan mihrab atau
tidak sejajar lagi dalam dindingnya.

Masalah yang penting selanjutnya setelah kita
melakukan pengecekan arah kiblat masjid adalah
sosialisasi, Tharat mengambil rambut dalam tepung.
Rambutnya dapat dikelvarkan dan tepungnya tidak
tumpah. Penting kiramya dilakukan pendekatan persuasif
dan pemberian pemahaman tentang permasalahan in
secara komprehensif sebelum melangkah lebih lanjut.

Tantangannya, bagaimana meclakukan pengukuran
dengan benar di lapangan, menvampaikan hasil-hasilnya
kepada masyarakat dan sekaligus mengedukasi publik
agar tidak terjadi situasi di mana ada pihak yang merasa
“tersakiti”, vang terfadi semata-mata hanya karena
ketidakpahaman atas duduk perkara yang sebemarnya.
Kementerian Agama bersama MUI, BHE, BHRD, dan
kelompok-kelompok peminat hisab rukyat bisa melakukan
sosialisasi penyempurnaan arah kiblat tersebut.
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FENUTUF

Guna memperoleh kesempumaan ibadah shalat yang
dikerjakan haruslah menghadap ke arah kiblat yang benar.
Untuk mengecek arah kiblat masjid; benar atau tidaknya
bisa melalui pengecekan dan  anggota BHR atau
mengeceknya secara bersama-sama pada Ymum Kasd al-
Qiblat, Jika dari hasil pengukuran atau pengamatan
termebut termyata melenceng dengan kemelencengan yang
besar, maka perlu dilakukan koreksian dengan cam
pembetulan shaf. Dengan demikian akan menambah
keyakinan dan melenyapkan keragu-raguan dalam
beribadah. Insya Allah ibadah shalat yang kita laksanakan
lebih sempurmna secara shari'ah.
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